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ABSTRAK

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah salah satu metode pengukuran efisiensi
dengan beberapa model seperti conventional model dan allocation model.
Conventional model adalah model umum DEA yang hanya menggunakan input untuk
mengidentifikasi efisiensi, sedangkan allocation model adalah jenis model DEA yang
menggunakan alokasi perusahaan untuk mengidentifikasi efisiensi. PT. XYZ memiliki
masalah efisiensi sehingga merugi pada tahun 2014. Maka diperlukan evaluasi
efisiensi agar dapat menggunakan sumber daya secara efisien. Tujuan penelitian ini
adalah menentukan nilai efisiensi conventional model, menentukan nilai efisiensi
allocation model, membandingkan nilai efisiensi conventional dan allocation model
dan menentukan usulan perbaikan. Metode yang digunakan adalah allocation model
DEA yang peningkatan efisiensinya dengan meminimasi input atau biaya. Kemudian
menggunakan 5W+1H untuk menentukan usulan perbaikan. Hasil penelitian ini
adalah (1)bulan Januari-Desember pada tahun 2014 sudah efisien menggunakan
conventional model, (2)menggunakan traditional allocation model pada bulan Mei,
Juni dan September sudah efisien dan menggunakan new allocation model pada bulan
Mei, Juni dan September sudah efisien, (3)perbedaan pada conventional model,
traditional allocation model dan new allocation tergantung besarnya informasi biaya
yang ada dan (4)Usulan perbaikan pada material yaitu mengurangi jumlah pembelian
material, pada machinery melakukan perawatan rutin, pada operator melakukan
rotasi operator dan pada innventory dengan cara mengurangi jumlah pembelian
sesuai kebutuhan produksi.

Kata kunci: Allocation Model, Data Envelopment Analysis, 5SW+1H
ABSTRACT

Data Envelopment Analysis (DEA) is method for measuring efficiency with some
models. Conventional model is a model that only uses input to identify efficiencies and
allocation model is a kind of model that use the company’s allocation to identify
efficiency. PT. XYZ has problems in efficiency that led the company losing money in
2014. Then the efficiency evaluation is required to improve efficiency. The purpose of
this study is measure the conventional models efficiency, measure the allocation models
efficiency, comparing conventional and allocation model efficiency and determine the
proposed improvements. The used method is allocation models that increase efficiency
by minimizing inputs or costs. Then use 5W + 1H to determine improvements. Results of
this study is (1)from January to December in 2014 is already efficient using
conventional model, (2)in May, June and September has been efficient using the
traditional allocation model and in May, June and September is already efficient using
new allocation model, (3)the difference between conventional model, traditional and
new allocation model depending on the value of existing cost and (4)Proposed
improvements is to reduce the amount of material purchases, perform routine
maintenance, rotate the operator and to reduce the amount of purchases depending
production requirements.
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PENDAHULUAN

Efisiensi merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan dalam suatu industri. Efisiensi adalah ratio
sejumlah input tertentu guna menghasilkan sejumlah
output tertentu (Coelli, 2005).

PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak di
bidang pembuatan produk berbahan alumunium dan
stainless steel yang terletak di Batu Ceper, Tangerang.
Divisi door lock memproduksi kunci dan memiliki 4
proses produksi, yaitu casting, punch, finishing dan
assembly. Dari observasi yang dilakukan, divisi door
lock pada Tahun 2014 memiliki biaya (input) sebesar
Rp11.525.046.632 dan pendapatan (output) sebesar
Rp10.423.584.000 sehingga dapat diketahui efisiensinya
dengan rumus output per input sebesar 0,904 yang
artinya perusahaan mengalami kerugian, oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan dalam rangka menggunakan sumber daya
agar teralokasi secara efisien.

Terdapat berbagai pendekatan untuk mengukur
berbagai efisiensi, salah satunya Data Envelopment
Analysis (DEA) (Coelli, 2005). DEA merupakan
metodologi non-parametrik yang didasarkan pada linear
programming dan digunakan untuk menganalisis fungsi
produksi melalui suatu pemetaan frontier produksi.
Model DEA digunakan sebagai perangkat untuk
mengidentifikasi kinerja karena memiliki beberapa
keunggulan seperti dapat menggunakan banyak variabel
input dan variabel output dan tidak diperlukan asumsi
hubungan fungsional antara variabel-variabel yang
digunakan, dan variabel input dan output dapat memiliki
satuan yang berbeda. Ada beberapa model DEA, salah
satunya conventional model dan allocation model.

DEA conventional model adalah jenis model
umum DEA yang hanya menggunakan informasi input
untuk mengidentifikasi efisiensi (Cooper et. al, 2007).
Secara conventional model umum terbagi menjadi 2
yaitu Charnes-Cooper-Rhodes (CCR) yang didasarkan
pada asumsi Constant Return to Scale (CRS) dan
Banker-Charnes-Cooper (BCC) yang didasarkan pada
asumsi Variable Return to Scale (VRS).

Selain model tersebut, ada juga Allocation
model. Allocation model adalah jenis model DEA yang
menggunakan informasi input dan biaya untuk
mengidentifikasi efisiensi dalam sebuah organisasi
(Tone, 2001). Teknologi dan biaya adalah roda yang
mendorong perusahaan modern, beberapa perusahaan
memiliki keunggulan dalam hal teknologi maupun
dalam biaya. Oleh karena itu, Allocation model dipilih
untuk menunjukan efisiensi karena model ini lebih
spesifik dibanding model convensional (Cooper et. al,
2007).

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada
4. Yaitu (1)menentukan nilai efisiensi berdasarkan
conventional model pada Divisi Door Lock di PT. XYZ
dengan DEA, (2)menentukan nilai efisiensi berdasarkan
allocation model pada Divisi Door Lock di PT. XYZ
dengan DEA, (3)membandingkan nilai efisiensi
conventional model, traditional allocation model dan
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new allocation model, (4)dan menentukan usulan
perbaikan yang harus dilakukan pada Divisi Door Lock
di PT. XYZ agar menjadi efisien.

Batasan dalam penelitian ini yaitu penelitian
dilakukan di Divisi Door Lock PT. XYZ pada Januari
2015, data yang dipakai adalah data bulan Januari
sampai Desember pada tahun 2014, pengukuran efisiensi
menggunakan software Data Envelopment Analysis
Program (DEAP) dan usulan perbaikan dilakukan
dengan menggunakan 5W+1H.

METODE PENELITIAN

Sumber data dalam penelitian adalah data yang
diambil di divisi door lock PT. XYZ. Data input
meliputi material, machinery, operator, dan inventory,
sedangkan data biaya meliputi material cost, machinery
cost, operator cost, dan inventory cost. Dan data output
berupa data penjualan pada divisi door lock PT. XYZ,

Untuk pengumpulan data, dilakukan wawancara
dan tinjauan langsung terhadap proses produksi dan
kinerja efisiensi di divisi door lock PT. XYZ.
Sedangkan, pengumpulan data sekunder menggunakan
teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari
laporan pada divisi door lock PT. XYZ vyang
berhubungan dengan efisiensi.

Cara pengolahan  data  bertujuan  untuk
menyelesaikan permasalahan untuk mencapai tujuan
penelitian.

Pada tujuan pertama tahapan pengolahan datanya
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Decision Making Units (DMU).

DMU vyang dipakai pada tujuan pertama adalah
Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus,
September, Oktober, November dan Desember

2. Mengelompokan Variabel Input Dan Output
conventional model.
menggunakan  masukan data dari tahap

pengumpulan data. Data - data yang dipakai pada tujuan
pertama adalah input antara lain material, machinery,
operator, inventory dan output berupa hasil penjualan

3. Membuat linier programming conventional model.

membuat linier programming conventional model
DEA digunakan persamaan VRS (Coelli, 2005) dan
(Cooper et.al, 2007) berikut ini.

Min 0

Subject to

XA <0x

yh=2y

SA=1

=0

Keterangan :

0 = nilai efisiensi DMU
input

output

= Nilai bobot input atau output

)

X
Y
A
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4. Menghitung Nilai Efisiensi conventional model.

Data tersebut kemudian diolah menggunakan
dengan menggunakan software Data Envelopment
Analysis Program (DEAP) sehingga diketahui nilai
efisiensi.

Pada tujuan kedua tahapan pengolahan datanya
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Decision
traditional allocation model.

DMU vyang dipakai pada traditional allocation
model sama dengan DMU yang dipakai pada tujuan
pertama.

Making Units (DMU)

2. Mengelompokan Variabel Input Dan Output
traditional allocation model.
menggunakan  masukan data dari tahap

pengumpulan data. Data - data yang dipakai pada tujuan
kedua adalah input antara lain material, machinery,
operator, inventory, material cost, machinery cost,
operator cost, inventory cost, dan output berupa hasil
penjualan.

3. Membuat linier programming traditional allocation
model.

membuat  linier  programming traditional
allocation model digunakan persamaan (Tone, 2001).

- Technical Efficiency

Min 0

Subject to

XA <0x

yA2y

Sa=1

A>0 )
Keterangan :

0 = nilai technical efficiency

X = input

y = output

A = Nilai bobot input atau output

- Cost efficiency

Cx'= Min Cx

Subject to

XA < X

YA > Y,

r=0 (3)
Keterangan :

x* = optimal input

X = input

Y = output

A = Nilai bobot input atau output

C = nilai unit cost

- Allocative efficiency

a=x/0 4)
Keterangan :

a = allocative efficiency
¥ = cost efficiency
8 = technical efficiency
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4. Menghitung Nilai Efisiensi traditional allocation
model.

Data tersebut kemudian diolah menggunakan
dengan menggunakan software Data Envelopment
Analysis Program (DEAP) sehingga diketahui nilai
efisiensi.

5. Menentukan Decision Making Units (DMU) new
allocation model.

DMU vyang dipakai pada new allocation model
sama dengan DMU yang dipakai pada tujuan pertama.

6. Mengelompokan Variabel
traditional allocation model.

menggunakan variabel input dan output yang sama
dengan variabel input dan output traditional model,
tetapi berbeda nilainya karena substitusi biaya dagan
input.

Input Dan Output

7. Membuat linier programming traditional allocation
model.
membuat linier programming new allocation
model digunakan persamaan (Tone, 2001).

- New Technical Efficiency

Min 6

Subject to

L < %0

yr =2y

>a=1

>0 ©)
Keterangan :

0 = nilai new technical efficiency
X = new input

Y = output

Iy = Nilai bobot input atau output

- New Cost Efficiency
eX = Min ex

Subject to

XL <X

YA>Y,

A=0 (6)
Keterangan :

X = new optimal input

X = new input

Y = output

A = Nilai bobot input atau output

e = nilai new unit cost

- New Allocative Efficiency

=716 (7)
Keterangan :

a = new allocative efficiency

7 = new cost efficiency

6 = new technical efficiency

(4)
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8. Menghitung Nilai Efisiensi traditional allocation
model.

Data tersebut kemudian diolah menggunakan
dengan menggunakan software Data Envelopment
Analysis Program (DEAP) sehingga diketahui nilai
efisiensi.

Tujuan ketiga menggunakan masukan data dari
hasil tujuan pertama dan hasil tujuan kedua. Dari hasil
tujuan pertama yang menggunakan conventional model
dan hasil tujuan kedua menggunakan allocation model
dibandingkan perubahan yang terjadi pada hasil
efisiensinya.

Tujuan keempat adalah menentukan usulan
perbaikan efisiensi diolah menggunakan metode
5W+1H, untuk membantu menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan efisiensi proses produksi di PT.
XYZ. Dalam metode ini digunakan 6 macam pertanyaan
yaitu What, Why, Who, Where, When dan How. Output
dari tujuan keempat ini berupa usulan — usulan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses
produksi Storage Bin di PT. XYZ.

HASIL dan PEMBAHASAN

Data yang telah dikumpulkan akan diolah sesuai
dengan metodologi penelitian. Pengolahan data
bertujuan menyelesaikan permasalahan yang ada untuk
mencapai tujuan penelitian. Berikut ini adalah uraian
pengolahan data berdasakan tujuan penelitian.

1. Menentukan nilai efisiensi berdasarkan conventional
model pada Divisi Door Lock di PT. XYZ dengan DEA.

a. Mengelompokan Variabel Input Dan Output
conventional model
Variabel yang mempengaruhi efisiensi pada

conventional model di PT. XYZ dikelompokan menjadi
dua, yaitu variabel input dan variabel output. Adapun
pengelompokannya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan variable input dan output
conventional model

Input Output
No DMU Material Machinery | Operator | Inventory | Penjuakn
) fam) (w6 |G
1 | JANUARI 103336 749 42 731363 64344
1 | FEBRUARI 1038665 740 41 70331 76572
3 | MARET 1024112 734 41 673374 69436
4 | APRIL 1008032 759 42 733498 71700
3 | MEI 907212 743 42 637182 74136
6 | JUNI 99173,1 763 41 678616 30340
7| JULI 1001568 763 42 708419 72936
8 | AGUSTUS 1026926 764 42 721534 66840
9 | SEPTEMEER 103764 4 772 41 74816 82020
10 | OKTOBER 1027028 750 42 69833 8 75504
11 | NOVEMBER 104193 6 790 42 69330 67596
11 | DESEMBER | 10483314 166 42 7488254 67188
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Input yang digunakan ada 4 yaitu Material,
Machinery, Operator dan Inventory. Sedangkan output
yang digunakan vyaitu hasil penjualan. Data-data
tersebut diklasifikasikan berdasarkan variabel Input dan
output.

b. Membuat linier programming Conventional Model

Pembuatan linier programming conventional
model terdiri dari identifikasi model dan formulasi
model untuk setiap DMU. Jenis model yang dipakai dari
hasil identifikasi model adalah model VRS input
oriented. Formulasi model yang digunakan berdasarkan
persamaan (1).

c. Menghitung Nilai Efisiensi Conventional Model DEA

Dari pembuatan model yang telah dilakukan, dapat
dihitung nilai efisiensi conventional model DEA
menggunakan bantuan software DEAP 2.1, diperoleh
hasil dalam Tabel 3.

Tabel 2. Hasil efisiensi conventional model DEA
No DMU

Nilai Efisiensi Teknis

=

Januari

Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus

Olo|N(fo|lO|B[W|N|F

September
Oktober
November

=
o

-
[N

RPlRrlr|lRr|Rr|lRrRr|lRrRr|Rr|R

[N
N

Desember

2. Menentukan nilai efisiensi berdasarkan allocation
model pada Divisi Door Lock di PT. XYZ dengan DEA.

a. Mengelompokan Variabel
Traditional Allocation Model

Variabel yang mempengaruhi efisiensi pada
allocation model di PT. XYZ dikelompokan menjadi
dua, yaitu variabel input dan variabel output. Adapun
pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Input yang digunakan ada 8 yaitu Material,
Machinery, Operator, Inventory, Material Cost,
Machinery Cost, Operator Cost dan Inventory Cost.
Sedangkan output yang digunakan yaitu hasil penjualan.
Data-data tersebut diklasifikasikan berdasarkan variabel
Input dan output.

Input Dan Output

b. Membuat Model Traditional Allocation Model DEA

Pembuatan model traditional allocation model DEA
terdiri dari identifikasi model dan formulasi model
untuk setiap DMU. Formulasi model yang digunakan
berdasarkan persamaan (2), (3) dan (4).
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c. Menghitung Nilai Efisiensi Traditional Allocation
Model DEA

Dari pembuatan model yang telah dilakukan, dapat
dihitung nilai efisiensi traditional allocation model
DEA menggunakan bantuan software DEAP 2.1,
diperoleh hasil dalam Tabel 4.

d. Mengelompokan Variabel Input Dan Output New
Allocation Model

Variabel yang mempengaruhi efisiensi pada new
allocation model di PT. XYZ dikelompokan menjadi
dua, yaitu variabel input dan variabel output. Adapun
pengelompokannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Input dan output yang digunakan sama dengan

Tabel 4 Hasil efisiensi allocation model DEA traditional allocation model hanya berbeda pada
Traditional allocation model mlamya yang sudah dirubah.
DMU
TE CE AE e. Membuat Model New Allocation Model DEA
Januari 1 0,951 0,951 Pembuatan model new allocation model DEA terdiri
Februari 1 0,968 0,968 dari identifikasi model dan formulasi model untuk
'\A"a:ﬁt 1 8'333 8’3?3 setiaqp DMU. Formulasi model yang digunakan
,\Eei 1 T Bl berdasarkan persamaan (5), (6) dan (7).
Juni 1 1 1
Juli 1 0,987 0,987 f. Menghitung Nilai Efisiensi New Allocation Model
Agustus 1 0,968 0,968 DEA
September 1 1 1 Dari pembuatan model yang telah dilakukan, dapat
N?)\'jteﬁ’ggr i 8:3;;‘ 8:322 dihitung nilai efisiensi new allocation model DEA
Desember 1 0.950 0,950 menggunakan bantuan software DEAP 2.1, diperoleh
hasil dalam Tabel 6.
Tabel 3 Pengelompokan vanabel inpui dan eutput traditional allocation model
Imput Cutput Zast
Ma Drhx Op=ratar Imventon
Mlzrerizl Mlzchinens Operator Imwventany Penjuzlan Ilzrerizl Mlzchinsns Caost Cast
A= {j=m) {ar=) Aol {pos) Cast (Bp) Cast (Bp) (FEpd (BEp)
1 JANITART 1055348 T4 42 731565 G43544 G643 B5224 162523 3645 17102540 131723
2 FEERUARI 10384665 740 42 0331 6572 §4298022112 152445 0452 1710250 1320466
3 MMARET 1024222 754 42 675374 o454 6410 524208 16094615385 17102540 13146 404
£ AFRIL 1008052 758 42 755498 71700 §7544182413 1§1795,1482 1710250 1322677
5 LIET 992212 T3 42 687182 41348 G447 5682462 160920, 5922 17102540 1312 484
al JLTHI 291751 765 42 §7861.8 BO340 §470. 158732 1615294118 1710250 13213348
7 JUULI 1001568 765 42 TOE418 720348 §473.511933 1815542484 1710250 1318374
B AGITETITE 1024892 6 Ta4 42 72153 4 6840 612975841 160804 2827 17102540 1321 632
2 SEFTEMBER 10374844 772 42 T4E18 B2020 6536821877 150880, 829 1710250 1320728
10 OETOBER 1027028 750 42 98358 75504 650-4,012451 161420 17102540 1321353
11 HNOVEMBER 10419548 Tad 42 62330 7524 §849.BBE35B4 16044696203 1BE124648 13226481
12 DESENBEER 104885514 768 42 TaEg2 54 67188 6542 B57317 161238 2004 1BE12648 1705 359
Tabel 3 Pengelompokan vanabel input dan ouiput new allocation model
Inpuoi Owipuwi Cost
Ma DrhIT Mlaterial Operator Imven oy
Mlaterial Mlzchinerny Opetatar Imventony Cast Alzchinens Cast Caost
sy {j=amy {ars) [ == Penjnalan {Ep) Cast {Rpy {Bp) Bpy
1 JANITART 701165500 12173000 T1B30500 283463841 4344 1 1 1 1
2 FEEELITARI 75124180 1202 1 D00 T1ES0S0D D2E4604684 T4572 1 1 1 1
3 LARET 548582050 121365000 T1ES0500 BEOO4352S 2454 1 1 1 1
< APRTL B8 0EBOAD 12280100 T1ES0500 20027954 T1700 1 1 1 1
=] MIEI 639735860 119564000 T1ES0S0D 0672573 74138 1 1 1 1
& JLTHI 64 14678680 123570000 T1ES0S0D BES668003 BO320 1 1 1 1
7 JUULI G483 66240 12358900 T 1E30S0D Q33946025 29386 1 1 1 1
B AGIISETITS 79822400 122856000 T 1E30500 o55460211 64840 1 1 1 1
@ SEFTEMEBER 6 7TB2BO9200 12482 0D T1B30500 QEB1156D BE2020 1 1 1 1
10 OETOBER 487980200 12 10465 000 T 1B30500 23277771 75504 1 1 1 1
11 NOWVEMEEER G092 EEB410 128771000 7013172 217040 100 675046 1 1 1 1
12 DESEMEBER 6 EB6053 M) 123507000 TO013172 Q267121 G71E8 1 1 1 1
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Tabel 6 Hasil efisiensi new allocation model DEA

New allocation model
DMU
TE CE AE

Januari 1 0,930 0,930
Februari 1 0,962 0,962
Maret 1 0,982 0,982
April 1 0,945 0,945

Mei 1 1 1

Juni 1 1 1
Juli 1 0,984 0,984
Agustus 1 0,950 0,950

September 1 1 1
Oktober 1 0,968 0,968
November 0,970 0,960 0,931
Desember 0,968 0,964 0,933

3. Membandingkan nilai efisiensi conventional model,
traditional allocation model dan new allocation model.

Pada conventional model bulan Januari sampai
Desember sudah efisien berbeda dengan traditional
allocation model dan new allocation model. Pada
traditional allocation model hanya bulan Mei, Juni dan
September yang efisien sedangkan pada new
allocation model juga bulan Mei, Juni dan September
yang efisien. Ini berarti nilai efisiensi dari kedua
allocation model lebih rendah dibandingkan dengan
nilai conventional model. Dan nilai new allocation
model rata-rata memiliki nilai yang lebih rendah
dibanding traditional allocation model.

4. Menentukan usulan perbaikan yang harus dilakukan
pada Divisi Door Lock di PT. XYZ agar menjadi
efisien.

Metode 5W+1H ini akan membantu untuk
mengidentifikasi permasalahan pada objek yang diteliti.
Pada penelitian ini proses pengidentifikasian penyebab
permasalahan  dituangkan dalam  sebuah tabel
menggunakan metode 5W+1H. Metode ini merupakan
pertanyaan yang akan mengkaitkan permasalahan yang
terjadi. Pertanyaan tersebut memiliki tujuan agar setiap
menjawab pertanyaan dapat tepat sasaran. Dari Tabel 6
dapat dilihat usulan perbaikan menggunakan 5W+1H.
Usulan perbaikan efisiensi pada Divisi Door Lock di
PT. XYZ pada material yaitu Mengurangi jumlah
pembelian material, pada machinery dengan melakukan
perawatan rutin pada mesin, pada operator melakukan
rotasi operator dan pada inventory dengan mengurangi
jumlah pembelian sesuai kebutuhan produksi.
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No| What Why Where Who When How
Lebi: agar Mengurangi
selektf mﬂnf:emleh L pads ]uﬁlah )

1 dalam haros v gudang | Purchasing periode ;
memilih #EA Jang betikumya | PeDeliEn
supplier optimal d material

S agar Melakukan
5 Sermgnya penggumasn | area staff Pada petawatan
2| mesm == . s infenance periode o vad
downL uEs_m produksi | mamtenance | eciutya rutin pada
efisien mesin
Agar
Tetlalu S pada melakukan
3| bamyzk menb:g:i:ng kantor HRD periode rotasi
operator operator beriluimyz operator
Material mengurangi
4 disiIElpan i.nl\'emorl}' gudang | Purchasing pgiode d sesia
& lebih efisien beriluimyz kebuhan
mventory produksi
KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1)pada
bulan Januari-Desember tahun 2014 efisien dengan
menggunakan  conventional ~ model, (2)dengan
menggunakan traditional allocation model diketahui
hanya bulan Mei, Juni dan September yang efisien,
dan dengan menggunakan new allocation model
diketahui hanya bulan Mei, Juni dan September yang
efisien. (3)pada conventional model memiliki nilai
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan traditional
allocation model dan new allocation model dan nilai
new allocation model rata-rata lebih  kecil
dibandingkan nilai efisiensi traditional allocation
model, (4)Usulan perbaikan pada PT. XYZ dengan
menggunakan 5W+1H vyaitu mengurangi jumlah
pembelian material, Melakukan perawatan rutin pada
mesin, melakukan rotasi operator dan mengurangi
jumlah pembelian sesuai kebutuhan produksi.
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